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ABSTRAK 

Pemberdayaan melalui pelatihan yang memiliki permasalahan berkaitan dengan kurangnya 

maksimalnya masyarakat dalam penerapan pelatihan, sebagian masyarakat yang mengikuti pelatihan ada 

yang tidak memahami materi yang diberikan dan usaha yang berjalan setelah pelatihan yang memiliki 

permasalahan pemasaran yang sulit dilakukan. Penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif tipe 

deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi, sumber 

data yang diambil melalui teknk purposive sampling yang berjumlah 18 orang. Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa Efektivitas peraturan Menteri dalam negeri nomor 114 tahun 2014 pasal 1 ayat 12 

tentang pemberdayaan masyarakat desa (studi kasus Desa Batang Banyu dan Desa Sei Durian) kurang efektif 

dilihat dari: Sub variabel Pemahaman program sudah efektif, sub variabel tepat sasaran sudah efektif, sub 

variabel tepat waktu belum efektif, sub variabel tercapainya tujuan belum efektif, sub variabel perubahan 

nyata belum efektif. Faktor pendukung diantara lain dari sarana dan prasarana sedangkan faktor penghambat 

dalam hal kurangnya motivasi masyarakat dalam melanjutkan pelatihan dan ketiadaan modal, untuk 

meningkatkan efektivitasnya diperlukan mengevaluasi program pelatihan ini guna mengetahui alasan 

program tersebut belum berhasil meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

 
Kata Kunci: Efektivitas, peraturan, pemberdayaan masyarakat desa 

 

ABSTRACT 

Empowerment through training has problems related to the lack of maximization of the community in 

the application of training, some people who take part in the training do not understand the material provided 

in the business that runs after training which has marketing problems that are difficult to do. This research 

uses a qualitative approach with a descriptive type. Data collection techniques used are interviews, 

observation and documentation, data sources taken through purposive sampling totaling 18 people. The 

results of the study indicate that the effectiveness of the Minister of Home Affairs regulation number 114 of 

2014 article 1 paragraph 12 concerning village community empowerment (case study of Batang Banyu Village 

and Sei Durian Village) is less effective seen from: The sub variable of program understanding is quite 

effective. The sub variable of the right target is effective, the sub variable of the right time is less effective, the 

sub variable of achieving goals is less effective, the sub variable of real change is less effective. Supporting 

factors include facilities and infrastructure while inhibiting factors in terms of the lack of community 

motivation to continue training and the absence of capital, to increase its effectiveness it is necessary to 

evaluate this training program to find out why the program has not succeeded in improving community 

welfare. 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan desa adalah cara pemerintah dalam membantu kebutuhan masyarakat yang 

belum terpenuhi untuk mengembangkan masyarakat dengan memperbaiki infrastuktur fisik maupun 

non-fisik di desa tersebut. Pembangunan desa yang selalu dilakukan setiap tahun setelah adanya 

diskusi dengan masyarakat desa dan aspirasi masyarakat akan di proses oleh pemerintah daerah 

apakah aspirasi tersebut harus segera dilakukan apa tidak pada desa tersebut. 

Meningkatkan infrastruktur dengan membangun fasilitas yang memadai, dan tempat 

kesehatan atau hal lain yang dibutuhkan agar mempermudah masyarakat desa untuk mengaksesnya 

fasilitas yang harus diberikan oleh pemeritah untuk desa. Dan cara untuk meningkatkan 

meningkatkan infrastruktur non-fisik diantaranya dengan meningkatkan sumber daya manusia salah 

satu caranya dengan pembardayaan masyarakat melalui penyuluhan dan pelatihan pendidikan untuk 

masyarakat untuk memajukan desa dan membuat masyarakat memiliki peningkatan pengetahuan, 

kemampuan dan keterampilan yang dapat mendukung perekonomian masyarakat desa. Pada Pasal 

87 ayat 1 nomor 06 tahun 2014 tentang desa yang berbunyi “pembangunan desa bertujuan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa dan kualitas hidup manusia serta penanggulangan 

kemiskinan melalui pemenuhan kebutuhan dasar, pengembangan potensi ekonomi lokal, serta 

pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan secara berkelanjutan”.    

Menurut laporan dari Badan Pusat Statistik pada Maret 2024, rata-rata rumah tangga miskin 

di Indonesia terdiri dari 4,78 orang anggota rumah tangga. Ambang dari garis kemiskinan biasa 

diidentifikasi sebesar Rp. 2. 786. 415,-/ rumah tangga miskin/bulan. Daerah desa yang diperhatikan 

masalah kemiskinannya, dimana untuk mengatasi hal tersebut dibutuhkan solusi yang bisa 

menyelesaikan masalah tersebut, maka pemerintah berupaya dengan memberdayakan sumber daya 

manusia yang ada didesa tersebut agar masyarakatnya bisa mandiri dan berpenghasilan tambahan 

dan meningkatkan kualitas hidupnya. (Sutrisno, 2023:03)”….Sumber daya manusia (SDM) dapat 

menyulitkan suatu organisasi untuk mencapai tujuannya, terlepas dari kemajuan teknologi, 

kemajuan informasi, ketersediaan modal, dan ketersediaan bahan”. 

Perencanaan pembangunan desa adalah satu diantara proses untuk yang memajukan desa 

dan masyarakat yang harus direncanakan sesuai dengan kebutuhan desa tersebut agar perencanaan 

tersebut efektif dan bisa memajukan desa dan masyarakat. Di mana setiap desa akan memiliki 

rencananya masing-masing yang harus sesuai dengan permasalahan-permasalahan yang harus 

segera diselesaikan di desa tersebut.  

Pemberdayaan melalui pelatihan masyarakat di suatu desa bisa membantu masyarakat 

mengelola dan memanfaatkan sumber daya yang ada untuk dijadikan usaha untuk membantu 

perekonomian dan mengurangi angka kemiskinan di Indonesia. perekonomi masyarakat di kecamatan 

Banua Lawas yang hanya mengandalkan pertanian salah satunya desa Batang Banyu dan desa Sei 

Durian yang dimana pemerintah mulai berusaha untuk meningkatkan pada sektor lain seperti usaha 

lain diluar pertanian supaya peningkatan ekonomi. 

Peraturan menteri dalam negeri nomor 114 tahun 2014 tentang pedoman pembangunan desa 

pada pasal 1 ayat 12 yang berbunyi: “Pemberdayaan masyarakat desa adalah upaya 

mengembangkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan pengetahuan, 

sikap, keterampilan, perilaku, kemapuan, kesadaran, serta memanfaatkan sumber daya melalui 

penetapan kebijakan, program, kegiatan, dan pendampingan yang sesuai dengan esensi masalah dan 

prioritas kebutuhan masyarakat”, yang dimana dalam penerapannya masih banyak harus 

diperhatikan pemerintah tentang peraturan yang ditetapkan tidak berjalan sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai. Dimana yang seharusnya setelah penyuluhan dan pelatihan masyarakat tersebut 
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memberikan dampak yang baik, tapi nyatanya yang dilihat faktanya masyarakat masih belum bisa 

sesuai dengan yang diinginkan oleh pemerintah kepada masyarakatnya. Pemberdayaan masyarakat 

desa melalui penyuluhan dan pelatihan yang ada di desa Batang Banyu yaitu pelatihan seperti 

pelatihan, pembuatan kerupuk, pembuatan kue, pelatihan budidaya jamur tiram, pelatihan kerajinan 

tangan, pelatihan menjahit, pelatihan tata rias, pelatihan pembuatan  tempe dan pelatihan memotong 

rambut (barbershop) di desa Sei Durian seperti latihan mengemudi, pembuatan aneka kue. 

Peneliti menemukan beberapa fenomena masalah dalam pemberdayaan masyarakat desa 

pada desa Batang Banyu dan Sei Durian sebagai berikut: 

1. Pelatihan yang diberikan dalam pemberdayaan masyarakat masih belum maksimalnya 

penerapan setelah pelatihan. 

2. Permasalahan kedua, sumber daya manusia yang mengacu pada masyarakat yang mengikuti 

pelatihan, dimana masyarakat yang mengikuti pelatihan ada yang berhenti mengikuti pelatihan 

dan sebagian yang mengikuti pelatihan ada yang  tidak memahami materi yang diberikan pada 

desa Batang Banyu dan desa Sei Durian. 

3. Adanya usaha yang berjalan setelah pelatihan yang  memiliki permasalahan pemasaran yang 

sulit dilakukan oleh pelaku usaha dan modal yang tidak mencukupi jadi kendala dalam usaha 

yang dijalankan di Desa Batang Banyu dan Desa Sei Durian. 

 

Menurut (Wardiah, 2016:244) efektivitas adalah suatu tujuan yang memperoleh hasil atau 

manfaat dari sebuah tujuan yang ditetapkan.   

Menurut (Emita dalam Indrawijaya, 2014:187) mengemukakkan bahwa pendekatan 

pengukuran efektivitas organisasi mencakup empat kriteria yaitu adaptasi, integrasi, motivasi dan 

produksi. 

“...Efektivitas yaitu selalu mengukur keberhasilan dengan membandingkan target atau 

tujuan yang telah ditetapkan dalam kerjasama dengan hasil yang nyata diperoleh” (Raudah, 

2024:126) 

Menurut Bernard dalam Masram & Muah (2015:33) efektivitas berkaitan dengan 

pencapaian tujuan. 

Menurut Bungkaes dalam Asni & Nur et. al (2020:114) efektivitas adalah hubungan 

antara output dan tujuan. Artinya efektivitas merupakan sebuah ukuran seberapa jauh tingkat 

output. Kebijakan dan prosedur dari organisasi mencapai tujuan yang ditetapkan. 

Menurut Sutrisno dalam Rahayu et al. (2021) menyatakan bahwa untuk untuk mengukur 

tingkat efektivitas ada 5 (lima) dimensi yaitu: 

1)  Pemahaman program 

Istilah pemahaman berasal dari gagasan pemahaman secara akurat, sedangkan pemahaman 

pengetahuan prosedural juga dianggap pemahaman. Konsep ini mencakup tujuan, tindakan, 

atau reaksi yang mewujudkan pemahaman yang disampaikan melalui komunikasi. Pemahaman 

individu berfungsi sebagai mekanisme untuk menafsirkan, mengevaluasi, atau membedakan 

atribut, kemampuan, dan/atau tantangan (gangguan) yang mungkin ada dalam individu atau 

kelompok individu kolektif. 

2) Tepat sasaran  

Indikator tepat sasaran menunjukkan kesesuaian target atau sasaran dari suatu program untuk 

mengukur sasaran yang dilapangan sudah sesuai dengan target program. 

3) Tepat waktu  
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Indikator tepat waktu berkaitan dengan kesesuaian atau kekurangannya mengenai waktu 

penyelesaian suatu kegiatan dalam kaitannya dengan waktu target yang telah ditentukan yang 

telah ditetapkan selama fase perencanaan proyek. 

4) Tercapainya tujuan  

Indikator yang menandakan pencapaian tujuan pada dasarnya adalah realisasi program yang 

telah dilaksanakan, yang dapat dievaluasi berdasarkan apakah itu selaras dengan tujuan dan 

sasaran yang ditentukan yang digambarkan dalam kerangka program. 

5) Perubahan nyata  

Indikator perubahan nyata ditandai dengan dampak nyata yang dapat dialami oleh pemangku 

kepentingan eksternal yang merupakan penerima program. Dalam kasus di mana ada 

pergeseran lintasan yang mengarah pada perbaikan, orang dapat menegaskan bahwa program 

tersebut memang telah mencapai kesuksesan. 

 

Menurut Campbell dalam Mutiarin & Zainudin (2014:96) terdapat beberapa indikator 

dalam pengukuran efektivitas yaitu: 

1. keberhasilan program 

2. Keberhasilan sasaran  

3. kepuasan terhadap program  

4. Tingkat input dan output  

5. Pencapaian tujuan menyeluruh 

Menurut Sumodiningrat dalam Theresia et. al (2015:93) bahwa pemberdayaan 

masyarakat merupakan upaya untuk memandirikan masyarakat lewat perwujudan potensi 

kemampuan yang mereka miliki.  

Pemberdayaan adalah suatu cara dengan mana rakyat, organisasi, dan komunitas 

diarahkan agar mampu menguasai (atau berkuasa atas) kehidupannya (Rappaport dalam 

Suharto, 2017:59)  

Menurut Oos (2019:58-60) dalam buku pemberdayaan masyarakat di era global ada 

beberapa prinsip dalam pemberdayaan salah satunya adalah: “Setiap orang berhak 

mendapatkan kesempatan untuk diberdayakan mengingat kebutuhan, tantangan, keterampilan, 

hasrat, dan kemampuan yang berbeda. Penting untuk menghindari menggunakan metode yang 

kuat karena mereka tidak selaras dengan esensi pemberdayaan”. 

Menurut Suaib (2023:18) terdapat empat prinsip untuk suksesnya program 

pemberdayaan, yaitu 1) prinsip kesetaraan. 2) partisipasi 3) keswadayaan atau kemandirian 4) 

berkelanjutan. 

 

METODE 

Lokasi penelitian ini dilakukan di desa Batang Banyu dan desa Sei Durian kecamatan Banua 

Lawas Kabupaten Tabalong, Provinsi Kalimantan Selatan. 

Strategi penelitian penting dalam melakukan suatu penelitian memudahkan peneliti dalam 

melakukan penelitian, selain itu strategi penelitian juga meningkatkan kualitas penelitian yang 

digunakan pendekatan kualitatif dengan tipe penelitian deskriptif yang berkaitan dengan eksplorasi 

mendalam yang bertujuan untuk menjelaskan fenomena tertentu. Proses ini dilakukan untuk 

mengungkapkan berbagai aspek atau implikasi (Anggara, 2015:28). Penarikan Sumber data yang 

diambil melalui teknik purposive sampling berjumlah 18 orang untuk mendapatkan sampel data 

dengan menentukan informan yang sesuai dengan kriteria yang diinginkan.  
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Teknik pengumpulan data digunakan adalah observasi Menurut Marshall dalam Sugiyono, 

(2022:226) menyatakan bahwa “through observation, the researcher learn about behavior and 

meaning attached to those behavior”, melalui wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data apabila penelitian ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalah yang 

harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari informan yang lebih 

mendalam., peneliti belajar tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut dan dokumentasi 

Dokumentasi berfungsi sebagai catatan peristiwa masa lalu, mengambil bentuk catatan tertulis, 

ilustrasi atau kreasi monumental. Ini melengkapi observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif. 

Menurut Sugiyono (2022) menyatakan Uji kredibilitas data ada 6 (enam) sebagai berikut: 

Perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan,  triangulasi, analisis kasus negatif, 

menggunakan bahan referensi, Mengadakan member check. Teknik analisis data yang digunakan 

peneliti adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian  data, dan penarikan kesimpulan. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan 5 dimensi teori untuk mengukur tingkat efektivitas menurut 

Sutrisno dalam Rahayu et al. (2021) yang terdiri dari: 

1. Pemahaman program 

Pemahaman  mencakup tujuan, sosialisasi atau pemahaman akan materi yang diberikan. 

a. Pemahaman terhadap materi 

Indikator pemahaman terhadap materi sudah efektif dilihat dari masyarakat yang mengikuti 

bisa mempraktekkan dan sebagian ada masyarakat yang kesulitan menangkap materi yang 

diajarkan. 

b. Sosialisasi  

Sosialisasi sudah efektif dilakukan di desa Batang Banyu dan desa Sei Durian dilihat dari 

pemberi materi pelatihan yang sesuai dengan bidang keahliannya dari segi informasi-

informasi terkait pelatihan dan materi yang diberikan sudah sesuai dengan pelatihan-

pelatihan yang diadakan. 

c. Pemahaman tujuan pemberdayaan 

Indikator pemahaman tujuan pemberdayaan sudah efektif dilihat masyarakat dan pemerintah 

desa sudah memahami tujuan dari pelatihan dengan pemahaman terhadap tujuan bisa 

menjadi jalan untuk bisa mencapai tujuan yang diinginkan. 

2. Tepat sasaran  

Indikator tepat sasaran menunjukkan apa yang dikehendaki menjadi tercapai atau menjadi 

kenyataan. 

a. Kesesuaian program pemberdayaan 

Sudah efektif bisa dilihat pelatihan-pelatihan yang diberikan sudah tepat untuk desa dan 

berpotensi untuk bisa dikembangkan dilihat dari pelatihan-pelatihan yang dijalankan yang 

sesuai dengan keadaan desa yang mana masyarakat bisa menjadikan usaha. 

b. Objek pemberdayaan 

Sudah efektif untuk desa Batang Banyu dan desa Sei Durian dimana dikedua desa 

masyarakat yang mengikuti pelatihan sudah sesuai dengan target yang ditetapkan sebelum 

diadakan pelatihan yang mana masyarakat yang mengikuti sudah tepat dengan target dari 

pelatihan yaitu anak muda, ibu rumah tangga dan yang tidak memiliki pekerjaan dilihat 
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dari masyarakat yang dipilih untuk mengikuti pelatihan sudah sesuai dengan target yang 

ditetapkan. 

3. Tepat waktu 

Tepat waktu berkaitan dengan sesuai atau tidaknya waktu penyelesaian suatu kegiatan dengan 

sesuai target waktu yang direncanakan. 

a. Ketepatan dalam implementasi rencana pemberdayaan  

Sudah efektif dilihat dari ada beberapa pelatihan yang sesuai waktu penerapan dengan 

kesibukkan masyarakat yang mana dikedua desa tersebut mayoritas pekerjaannya adalah 

petani, walaupun ada beberapa pelaksanaan yang diadakan belum tepat untuk diterapkan 

pelatihan yang menargetkan masyarakat yang mayoritas masyarakat di kedua desa yaitu 

desa Batang Banyu dan desa Sei Durian. 

b. Kesesuaian dengan jadwal pemberdayaan 

Belum efektif dilihat dari jadwal yang ada dengan yang dilapangan berbeda dikarenakan 

beberapa aspek seperti masyarakat yang memiliki kesibukan lain dan jadwal yang berubah-

ubah yang menyebabkan tidak bisa sesuai dengan jadwal dilapangan yang menyebabkan 

ketidaktepatan pelatihan yang bisa menyebabkan pelatihan tidak berjalan dengan baik. 

4. Tercapainya tujuan 

Tercapainya tujuan merupakan pencapaian program yang sudah dilaksanakan bisa tercapai 

sesuai dengan tujuan program. 

a. Pencapaian tujuan 

Belum efektif dilihat dari masyarakat yang tidak menggunakan ilmu yangn didapatkan 

untuk membuat usaha dan bisa mendapatkan pekerjaan dari kahlian yang didapatkan untuk 

mencapai tujuan dari pelatihan tersebut. 

b. Keberlanjutan program 

Belum efektif dikarenakan hanya sedikit keberlanjutan setelah pelatihan yang mana 

masyarakatnya yang tidak mengembangkan ilmu dan keahlian yang didapatkan 

dikarenakan ragu-ragu dalam memulai usaha karena tidak ada pengalaman dalam 

menjalankan usaha. 

5. Perubahan yang nyata 

Perubahan nyata merupakan dampak yang dapat dirasakan oleh pihak luar menerima program. 

Jika ada perubahan kearah yang lebih baik maka program bisa dikatakan berhasil. 

a. Perubahan dari masyarakat  

Belum efektif dikarenakan masyarakat yang hanya sedikit yang membuat usaha dan 

pekerjaan dari pelatihan tersebut dan cukupss baik untuk menambah ilmu dan kealian di 

desa Sei Durian dan desa Batang Banyu dalam mengubah masyarakat menjadi lebih 

berwawasan. 

b. Adanya usaha yang berjalan  

Belum efektif dilihat setelah pelatihan sebagian masyarakat bisa untuk mengembangkan 

keahlian yang sudah didapatkan, tapi masih banyak masyarakat yang mengikuti pelatihan 

tidak bisa memanfaatkan atau mengembangknan keahlian yang didapatkan dikarenakan 

dana yang tidak memadai untuk membuat usaha. 

 

Faktor pendukung dari sarana dan prasarana yang mendukung untuk berjalannya pelatihan 

dimana pemerintah desa di desa Batang Banyu dan desa Sei Durian sudah menyediakan fasilitas 

untuk mendukung berjalannya pelatihan, karena dapat dilihat dari pemerintah desa yang sudah 

mencukupi dari tempat, alat-alat dan bahan-bahan yang tersedia dan faktor penghambat  dari 
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kurangnya motivasi masyarakat dalam melanjutkan pelatihan menjadi penyebab masyarakat yang 

kurang berminat untuk melanjutkan pelatihan di kedua desa yaitu desa Batang Banyu dan desa Sei 

Durian dan ketiadaan modal menjadi salah satu penyebab minimnya keberlanjutan dikarenakan 

masyarakat tidak memilki modal sendiri untuk mengembangkan ilmu dan keahlian yang 

didapatkan untuk menjalakan usaha. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan,  maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Sub variabel pemahaman program yang sudah efektif dilihat dari tiga indikator sudah efektif 

yaitu indikator sosialisasi untuk desa Sei Durian dan desa Batang Banyu dimana kedua desa 

selama sosialisasi diadakan berjalan baik dari segi informasi-informasi terkait pelatihan dan 

materi yang diberikan sudah sesuai dengan pelatihan-pelatihan yang diadakan, indikator 

pemahaman tujuan pemberdayaan desa Batang Banyu dan Desa Sei Durian dimana 

masyarakat baik yang mengikuti dan tidak mengikuti sudah memahami tujuan diadakan 

program pelatihan ini yaitu untuk mempermudah masyarakat mendapatkan pekerjaan dan bisa 

mengembangkan usaha dan memajukan masyarakatnya dan indikator pemahaman terhadap 

materi yang bisa dilihat dari masyarakat yang mengikuti bisa mempraktekkan seperti yang 

diajarkan.  

2. Sub variabel tepat sasaran yang sudah efektif dilihat dari dua indikator kesesuaian program 

pemberdayaan sudah efektif untuk desa dan berpotensi untuk desa Batang Banyu dan desa Sei 

Durian, objek pemberdayaan sudah baik karena pemerintah desa yang sudah memilih 

masyarakat yang mengikuti pelatihan. 

3. Sub variabel Tepat waktu yang belum efektif dilihat dari dua indikator yaitu indikator 

kesesuaian dengan jadwal pemberdayaan yang dilihat dari adanya beberapa pelatihan yang 

tidak sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan di desa Batang Banyu dan desa Sei Durian 

dan indikator ketepatan dalam implementasi rencana pemberdayaan ada beberapa pelaksanaan 

yang diadakan belum sesuai untuk diadakan pelatihan dikarenakan bersamaan dengan musim 

bertani yang menyebabkan ada masyarakat yang tidak bisa mengikuti pelatihan. 

4. Sub variabel tercapainya tujuan belum efektif yang dilihat dari dua indikator yang meliputi 

indikator pencapaian tujuan untuk desa Batang Banyu dan desa Sei Durian yang dapat dilihat 

dari beberapa masyarakat yang belum bisa mengembangkan ilmu dan keahlian yang 

didapatkan dan indikator keberlanjutan program Desa Batang Banyu dan Desa Sei Durian 

masyarakatnya yang mengembangkan keahlian yang didapatkan masih sedikit untuk 

keberlanjutan program untuk mendapatkan pekerjaan ataupun mengembangkan usaha. 

5. Sub variabel perubahan nyata yang belum efektif dilihat dari dua indikator meliputi indikator 

adanya perubahan dari masyarakat perubahan yang diinginkan pemerintah desa untuk bisa 

mengubah hidup seperti mendapatkan pekerjaan dan menjalankan usaha belum tercapai, 

indikator adanya usaha yang berjalan dilihat dari masih banyak masyarakat yang mengikuti 

pelatihan tidak bisa memanfaatkan atau mengembangknan keahlian yang didapatkan desa Sei 

Durian dan desa Batang Banyu.  

 

Faktor-faktor apa yang mempengaruhi efektivitas peraturan Menteri dalam negeri 

nomor 114 tahun 2014 pasal 1 ayat 12 tentang pemberdayaan masyarakat desa (studi kasus 

Desa Batang Banyu dan Desa Sungai Durian). a) Faktor pendukung dari sarana dan prasarana 

yang mendukung untuk berjalannya pelatihan dimana pemerintah desa di desa Batang Banyu 
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dan desa Sei Durian sudah menyediakan fasilitas untuk mendukung berjalannya pelatihan, 

karena dapat dilihat dari pemerintah desa yang sudah mencukupi dari tempat, alat-alat dan 

bahan-bahan yang tersedia. b) Faktor penghambat dari kurangnya motivasi masyarakat dalam 

melanjutkan pelatihan menjadi penyebab masyarakat yang kurang berminat untuk 

melanjutkan pelatihan di kedua desa yaitu desa Batang Banyu dan desa Sei Durian dan 

ketiadaan modal menjadi salah satu penyebab minimnya keberlanjutan dikarenakan 

masyarakat tidak memilki modal sendiri untuk mengembangkan ilmu dan keahlian yang 

didapatkan untuk menjalakan usaha. 

Saran yang dapat diberikan adalah Pemerintah desa Batang Banyu dan desa Sei 

Durian dapat memainkan peran penting dalam menumbuhkan semangat kewirausahaan 

dengan memberikan sesi pelatihan motivasi yang berfungsi untuk menginspirasi dan 

mendorong individu bisa menjalankan usaha dengan semangat dan tekad baru. 
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